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Water as one of the most important resources for survival, the amount of water in each region 
varies according to the hydrological cycle. The study of the criticality of water in the Gandu watershed 
aims to look at the value of meteorological water availability in the Gandu watershed and the value of 
water needs from the domestic sector, livestock, and agriculture within 10 years. The study of the 
criticality index of water in the Gandu watershed was used to determine the water balance in the Gandu 
watershed within a period of 10 years. The Gandu watershed has an area of 12.75 km2 and is dominated 
by residential land use, the value of water availability is obtained by Thornthwaite - Matter 
meteorological water balance method that requires regional rainfall values, potential evapotranspiration 
and Water Holding Capacity (WHC). The value of water needs is strongly influenced by the area and 
population, the comparison of water requirements and water availability will get the critical water index 
value of the Gandu watershed area. The value of water availability in 2012 is the lowest value that is 
influenced by monthly rainfall, while the highest value is in 2017. The value of water needs every year 
continues to increase and is dominated by water requirements for the agricultural sector. The calculation 
of the water criticality index shows that in 2012 the Gandu watershed was classified as very critical 
because the index value exceeded 100%, whereas in other years the Gandu watershed had an index 
value below 75%.  




Wilayah DAS Gandu berada di Kabupaten Jepara yang diketahui terdapat riwayat bencana 
kekeringan. Kajian indeks kekritisan air di DAS Gandu bertujuan untuk melihat nilai ketersediaan air 
secara meteorologis di DAS Gandu dan nilai kebutuhan air dari sektor domestik, peternakan, dan 
pertanian dalam kurun waktu 10 tahun. Kajian nilai indeks kekritisan air di DAS Gandu digunakan 
untuk mengetahui neraca air di wilayah DAS Gandu dalam kurun waktu 10 tahun. DAS Gandu 
memiliki luasan sebesar 12,75 km2 dan didominasi oleh penggunaan lahan permukiman, nilai 
ketersediaan air didapatkan dengan metode neraca air meteorologis Thornthwaite – Matter yang 
membutuhkan nilai hujan wilayah, evapotranspirasi potensial dan Water Holding Capacity (WHC). 
Nilai kebutuhan air sangat dipengaruhi oleh luasan wilayah dan jumlah penduduk, perbandingan 
kebutuhan air dan ketersediaan air akan mendapatkan nilai indeks kekritisan air wilayah DAS Gandu. 
Nilai ketersediaan air pada tahun 2012 merupakan nilai terendah yang dipengaruhi oleh curah hujan 
bulanan, sedangkan nilai tertinggi ialah pada tahun 2017. Nilai kebutuhan air setiap tahunnya terus 
mengalami peningkatan dan didominasi oleh kebutuhan air untuk sektor pertanian. Perhitungan indeks 
kekritisan air menunjukan pada tahun 2012 DAS Gandu masuk dalam klasifikasi sangat kritis karena 
nilai indeksnya melebihi angka 100%, sedangkan pada tahun-tahun lainnya DAS Gandu memiliki nilai 
indeks dibawah 75%.  
 




Air merupakan sumberdaya alam yang 
sangat dibutuhkan makhluk hidup untuk 
keberlangsungan hidup sehari-hari. Air 
digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti 
kebutuhan domestik, irigasi, dan peternakan. 
Kajian kekritisan sumberdaya air digunakan 
untuk melihat kondisi sumberdaya air di suatu 
wilayah, khususnya DAS Gandu yang berada 
pada wilayah Kecamatan Tahunan dan 
Kecamatan Batealit di Kabuoaten Jepara. 
Kabupaten Jepara merupakan salah satu 
kabupaten yang sering terjadi krisis air.  
Indeks kekritisan air di DAS Gandu 
diperoleh dari neraca air DAS Gandu 
berdasarkan perbandingan nilai ketersediaan 
air dan kebutuhan air di DAS Gandu. 
Ketersediaan air merupakan jumlah air yang 
masuk dalam siklus hidrologi di suatu wilayah 
(Sosrodarsono dan Takeda, 2002). Siklus 
hidrologi di masing-masing wilayah memiliki 
perbedaan dalam prosesnya sehingga 
menyebabkan adanya perbedaan ketersediaan 
air. Perhitungan ketersediaan air di suatu 
wilayah sangat diperlukan untuk acuan 
kebijakan pemanfaatan dan konservasi 
(Suyono, 2003).  
Nilai ketersediaan air dapat diperoleh 
dengan menggunakan analisa neraca air 
meteorologis metode Thornthwaite – Matter 
yang dipengaruhi oleh nilai curah hujan, 
evapotranspirasi, dan Water Holding Capacity 
(WHC). Neraca air meteorologis digunakan 
untuk mendapatkan nilai defisit dan surplus air 
hujan di dalam suatu DAS yang digunakan 
dalam perhitungan ketersediaan air.  
Kebutuhan air ialah sejumlah air yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
masyarakat sehari-hari, sehingga nilai 
kebutuhan air di suatu wilayah bergantung 
pada jumlah penduduk di wilayah tersebut. 
Nilai kebutuhan air akan mengalami 
peningkatan seiring dengan meningkatnya 
pertumbuhan penduduk. kebutuhan air oleh 
makhluk hidup semakin Pemanfaatan 
sumberdaya air secara terus menerus dan tidak 
diimbangi oleh pelestarian sumberdaya air 
akan membuat defisit air atau kekurangan air 
yang akan menimbulkan bencana kekeringan 
dan akan mengganggu kelangsungan hidup.  
DAS Gandu mempunyai luas sebesar 
12,75 km2 dengan penggunaan lahan berupa 
permukiman, kebun, semak belukar, sawah, 
dan tegalan. Formasi batuan yang terdapat di 
DAS Gandu ialah Formasi Aluvium (Qa) dan 
Formasi Tuff Muria (Qvtm). Klasifikasi lereng 
yang terdapat di DAS Gandu didominasi oleh 
klasifikasi lereng datar hingga angak curam 
(0%-30%), dan jenis tanah yang terdapat di 
DAS Gandu ialah Mediteran Coklat dan 
Asosiasi Mediteran Coklat dan Litosol. DAS 
Gandu memiliki tipe iklim sedang menurut 
klasifikasi Schmidt – Fergusson, karena rata-
rata memiliki 5 bulan kering dan 6 bulan basah 




Hujan wilayah menggambarkan nilai 
curah hujan di DAS Gandu, perhitungan hujan 
wilayah menggunakan metode Poligon 
Thiessen karena stasiun hujan tidak tersebar 
merata. Data yang digunakan ialah data hujan 
bulanan dalam kurun waktu 10 tahun.  
Evapotranspirasi Potensial 
 Evapotranspirasi potensial (PET) 
adalah keseluruhan jumlah air yang berasal 
dari permukaan tanah, air, dan vegetasi yang 
diluapkan kembali ke atmosfer oleh pengaruh 
faktor-faktor meteorologi. Nilai 
evapotranspirasi potensial dihitung dengan 
menggunakan metode Thornthwaite – Matter.  
Water Holding Capacity (WHC) 
 Water Holding Capacity (WHC) 
merupakan kapasitas menahan air yang 
dipengaruhi oleh jenis tanah dan penggunaan 
lahan (Thornthwaite, 1957). WHC dapat 
dihitung dengan melihat kombinasi antara 
tekstur tanah dengan jenis tanaman, digunakan 
metode pendugaan secara tidak langsung 
dengan overlay peta tanah dan peta 
penggunaan lahan di wilayah kajian.  
Neraca Air Meteorologis Metode 
Thornthwaite – Matter 
Analisis ketersediaan air dapat 
diperoleh menggunakan metode neraca air 
meteorologis dari Thornthwaite – Matter 
dengan menggunakan data curah hujan 
bulanan, suhu bulanan, evapotranspirasi 
potensial bulanan, tekstur tanah, dan 
penggunaan lahan, langkah perhitungan neraca 
air sebagai berikut: 
a) Menghitung tebal curah hujan bulanan (P) 
b) Menghitung evapotranspirasi potensial 
bulanan (EP) 
c) Menghitung selisih antara P dan EP (P-
EP) 
d) Menghitung APWL (Accumulated 
Potential Water Loss), dengan cara: 
 Nilai (P-EP) bernilai negatif yang 
pertama setelah (P-EP) positif 
diturunkan sebagai harga mutlak 
dari APWL pertama 
 Nilai APWL pertama dijumlahkan 
dengan P-EP( )  negative 
berikutnya merupakan nilai APWL 
kedua, dan seterusnya sampai nilai 
(P-EP) negatif habis 
 Apabila (P-EP) bernilai positif, 
maka APWL bernilai nol. 
e) Menentukan nilai Sto (WHC) yang 
merupakan fungsi dari tekstur tanah dan 
kedalaman zona perakaran (mm/m) 
berdasarkan lampiran 3.3. 
f) Menghitung nilai soil moisture storage (St), 
yaitu: 
 St = Sto X e – (APWL/ Sto), 
 jika APWL ≠ 0 
 St = Sto,   
 jika APWL = 0 
 e =  2,178 (koefisien menurut 
Thornthwaite & Mather, 1995) 
g) Menghitung DSt tiap bulannya 
 DSt  = St bulan yang bersangkutan – 
St bulan lalu 
 Untuk bulan Januari dikurangi bulan 
Desember 
h) Menghitung evapotranspirasi actual (EA) 
 Untuk bulan basah (P>EP), maka 
EA = EP 
 Untuk bulan kering (P<EP), maka 
EA = P+ DSt  
i) Menghitung surplus air (S) 
 S = (P-EP) - DSt  
j) Menghitung defisit air (D) 
 D = EP – EA 
k) Menghitung nilai DRO (Direct Run Off) 
dengan rumus: 
 (0,5 surplus bulan sebelumnya + 
0,5 surplus bulan saat ini) 
 
Kebutuhan Air Domestik 
Kebutuhan domestik menurut Kindler 
dan Russel (1984) yaitu air yang digunakan 
untuk keperluan penghuni rumah seperti 
memasak, mandi, minum, dan mencuci. 
Perhitungan besar kebutuhan air domestik di 
DAS Gandu menggunakan teknik simple 
random sampling. Penentuan besar sampel 
menggunakan rumus Slovin (Slovin dalam 
Sugiyono, 2006):  
n =
N
1+Na 2  
keterangan: 
n : besar sampel 
N : besar populasi (jumlah penduduk 
DAS Gandu) 
a  : batas toleransi kesalahan (0,1) atau 
10% kesalahan 
Kebutuhan Air Pertanian 
 Kebutuhan air untuk pertanian 
diperhitungkan berdasarkan luasan wilayah 
pertanian di DAS Gandu, waktu tanam dalam 
satu tahun, jenis tanaman, dan nilai baku mutu 
SNI untuk kebutuhan air pertanian. Nilai baku 
mutu menurut SNI untuk kebutuhan air 
pertanian sebesar 0,001 m3/ detik/ ha. 
Kebutuhan Air Peternakan 
Kebutuhan air untuk peternakan 
menurut SNI tahun 2002 dapat dihitung 
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keterangan: 
Q(L) : kebutuhan air peternakan (m3/ tahun) 
q(c/b) : kebutuhan air untuk sapi/ kerbau 
(liter/ ekor/ hari) 
q(s/g) : kebutuhan air untuk domba/ kambing 
(liter/ ekor/ hari) 
q(pi) : kebutuhan air untuk babi (liter/ ekor/ 
hari) 
q(po) : kebutuhan air untuk unggas (liter/ 
ekor/ hari) 
P(c/b) : jumlah sapi/ kerbau 
P(s/g) : jumlah domba/ kambing 
P(pi) : jumlah babi 
P(po) : jumlah unggas 
 
Indeks Kekritisan Air 
Indeks kekritisan air pada suatu 
wilayah dapat diketahui dari hasil 
perbandingan antara jumlah ketersediaan air 







Klasifikasi kekritisan air disajikan pada Tabel 
2.1. 
Tabel 2. 1 Indeks Kekritisan Air 
Indeks Kekritisan Klasifikasi Kekritisan 
0 – 50% Belum Kritis 
50% - 75% Mendekati Kritis 
75% - 100% Kritis 
>100% Sangat Kritis 
Sumber: Notodihardjo, 1982 dalam 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hujan Wilayah 
 Nilai hujan wilayah menggunakan 
perhitungan mdengan metode Poligon 
Thiessen. Metode Poligon Thiessen untuk 
wilayah DAS Gandu dipengaruhi oleh 10 
stasiun hujan, yaitu stasiun Kedung, Bapangan, 
Keling, Mlonggo, Bangsri, Bate, Pelemkerep, 
Jatisari, Dukuhseti, dan Gunungwungkal. 
Hujan Wilayah di DAS Gandu diwakili oleh 
dua stasiun hujan yang terdekat dengan 
wilayah DAS Gandu, yaitu stasiun hujan Bate 
dan Bapangan dengan luasan yang berbeda, 
luasan wilayah DAS Gandu yang masuk 
wilayah stasiun hujan Bapangan seluas 11,69 
km2, sedangkan wilayah yang masuk ke dalam 
wilayah stasiun hujan Bate seluas 0,29 km2.   
 Pehitungan hujan wilayah 
menggunakan data hujan kurun waktu 10 
tahun, yaitutahun 2008 sampai tahun 2017. 
Nilai hujan wilayah disajikan pada Tabel 3.1 
Tabel 3.1 Nilai Hujan Wilayah DAS Gandu 











Sumber: Hasil Olah Data, 2019 
Nilai hujan wilayah pada tahun 2012 
merupakan nilai hujan wilayah terendah, hal 
tersebut dikarenakan nilai cuyrah hujan pada 
masing-masing stasiun juga rendah, sedangkan 
nilai hujan tertinggi ialah pada tahun 2017. 
Nilai curah hujan juga dipengaruhi oleh 
adanya peristiwa El Nino dan La Nina.  
 Berdasarkan nilai hujan wilayah dapat 
diketahui musim penghujan di wilayah DAS 
Gandu sebagian besar berawal pada bulan 
Desember dan musim kemarau berawal pada 
bulan Juni.  
Evapotranspirasi Potensial 
 Data yang digunakan dalam 
perhitungan evapotranspirasi potensial ialah 
data suhu udara, DAS Gandu tidak memiliki 
nilai suhu udara, sehingga digunakan nilai 
suhu rerata DAS dengan rumus Mock. Nilai 
suhu udara di DAS Gandu terendah jatuh pada 
tahun 2008 bulan Februari, sedangkan nilai 
suhu tertinggi ialah pada tahun 2015 pada 
bulan Oktober. Nilai suhu berbanding lurus 
dengan nilai evapotranspirasi, sehingga nilai 
evapotranspirasi pada bulan Oktober tahun 
2015 juga merupakan nilai tertinggi. Nilai 
evapotranspirasi potensial tahun 2015 
disajikan pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Nilai Evapotranspirasi Potensial tahun 
2015 













Sumber: Hasil Olah Data, 2019 
Terlihat nilai evapotranspirasi potensial 
mengalami peningkatan pada bulan Juli yang 
menandakan awal musim kemarau seperti yang 
juga ditunjukan dengan nilai hujan wilayah 
pada bulan Juli sebesar 0 mm. Nilai 
evapotranspirasi mengalami penurunan 
kembali pada bulan November, hal tersebut 
dapat diidentifikasikan sebagai akhir dari 
musim kemarau, sehingga pada bulan 
November mulai memasuki musim penghujan, 
seperti yang juga terlihat pada nilai hujan 
wilayah, hujan mulai terjadi kembali di DAS 
Gandu pada bulan November.  
Evapotranspirasi potensial dipengaruhi 
oleh faktor-faktor dominan seperti radiasi 
matahari dan suhu, kelembaban atmosfer dan 
kecepatan angin yang memiliki hubungan 
berbanding lurus. 
Water Holding Capacity (WHC) 
Water Holding Capacity (WHC) 
menurut Thornthwaite (1957) merupakan 
kapasitas menahan air yang dipengaruhi jenis 
tanah dan penggunaan lahan atau dengan kata 
lain WHC merupakan kemampuan tanah untuk 
menyimpan air, WHC di suatu tempat 
dipengaruhi oleh tekstur tanah dan penggunaan 
lahan. Penentuan nilai WHC dapat dengan 
mengkombinasikan data tekstur tanah dengan 
jenis tanaman yang terdapat di suatu wilayah 
penggunaan lahan, yang selanjutnya akan 
didapatkan nilai tebal zona perakaran dan 
jumlah air yang tersedia pada masing-masing 
kombinasi jenis tanaman dan tekstur tanah, 
data-data tersebut yang digunakan dalam 
perhitungan nilai WHC.  
Hasil perhitungan menunjukkan nilai 
WHC tertinggi yaitu pada penggunaan lahan 
kebun dengan tekstur tanah lempung berdebu 
yaitu sebesar 32,90 mm, nilai WHC tertinggi 
kedua yaitu pada penggunaan lahan semak 
belukar dengan tekstur tanah liat dengan nilai 
WHC sebesar 27,59 mm. Hal tersebut 
dikarenakan pada penggunaan lahan kebun, 
jenis tanamannya ialah tanaman berakar 
dalam, sehingga memiliki zona perakaran yang 
lebih tebal walaupun nilai ketersediaan air 
dalam tanah lebih kecil dibandingkan pada 
penggunaan lahan semak belukar. Jenis 
tanaman pada penggunaan lahan semak 
belukar ialah tanaman berakar sedang, 
sehingga tebal zona perakarannya tidak sebesar 
tanaman berakar dalam, yang membuat nilai 
WHC nya juga lebih kecil. 
Penggunaan lahan permukiman tidak 
terhitung nilai WHC, hal tersebut dikarenakan 
nilai WHC merupakan kemampuan tanah 
dalam menyimpan air, sedangkan pada 
wilayah permukiman, tanah sudah terpakai 
untuk bangunan sehingga nilai WHC tidak 
dapat terhitung. Selain dikarenakan oleh nilai 
air yang tersedia dan tebal zona perakaran, 
besarnya nilai WHC pada penggunaan lahan 
semak belukar dan kebun juga dikarenakan 
besarnya luasan wilayah, dengan kata lain 
luasan penggunaan lahan semak belukar dan 
kebun di wilayah DAS Gandu cukup besar, 
namun luasan terbesar di wilayah DAS Gandu 
ialah permukiman. Tanaman berakar dangkal 
seperti pada penggunaan lahan sawah dan 
tegalan memiliki nilai WHC yang kecil karena 
selain memiliki nilai luasan yang kecil, juga 
dikarenakan kecilnya nilai air yang tersedia 
dan tebal zona perakaran, terutama pada 
penggunaan lahan sawah. 
Neraca Air Meteorologis Metode 
Thornthwaite - Matter 
Neraca air berfungsi untuk melihat 
ketersediaan air hujan di suatu wilayah, 
terutama untuk mengetahui waktu dan besaran 
surplus serta defisit air di suatu sistem DAS. 
Neraca air yang biasa digunakan ialah neraca 
air yang dikembangkan oleh Thornthwaite - 
Matter. 
Perhitungan neraca air meteorologis di 
DAS Gandu dilakukan pada masing-masing 
tahun, yaitu tahun 2008 sampai tahun 2017. 
Surplus air terjadi saat nilai curah hujan 
(presipitasi) lebih tinggi dibandingkan nilai 
evapotranspirasi potensial, sedangkan defisit 
air terjadi saat nilai curah hujan lebih rendah 
dibandingkan nilai evapotranspirasi potensial. 
Nilai surplus air hujan pada neraca air 
meteorologis di DAS Gandu rata-rata terjadi 
pada bulan Januari sampai dengan bulan April, 
dan bulan Desember, sedangkan nilai defisit 
air hujan di DAS Gandu terjadi pada bulan 
Mei sampai bulan November. 
Nilai surplus air hujan terbesar dalam 
kurun waktu 10 tahun di DAS Gandu ialah 
pada bulan Januari tahun 2014 setinggi 669,61 
mm, hal tersebut juga terlihat dari besarnya 
curah hujan di bulan tersebut dan kecilnya nilai 
evapotranspirasi saat itu. Nilai defisit air hujan 
yang terbesar ialah pada bulan Oktober tahun 
2015 yaitu 156,81 mm, besarnya nilai defisit 
air hujan disebabkan oleh kecilnya nilai curah 
hujan dan besarnya nilai evapotranspirasi 
potensial, nilai evapotranspirasi potensial 
bulan tersebut merupakan nilai terbesar dalam 
kurun waktu 10 tahun. 
Neraca air meteorologis salah satu 
inputnya ialah curah hujan, sehingga curah 
hujan yang turun selama satu tahun di DAS 
Gandu mempengaruhi nilai surplus dan defisit 
air hujan pada neraca air meteorologis di DAS 
Gandu. Selain dipengaruhi oleh nilai curah 
hujan, neraca air juga sangat dipengaruhi oleh 
nilai evapotranspirasi potensial, nilai 
evapotranspirasi potensial nilainya hampir 
sama setiap bulan, sedangkan nilai curah hujan 
berubah-ubah, sehingga pada nilai curah hujan 
yang lebih rendah dari nilai evapotranspirasi 
potensial, akan terjadi defisit air hujan pada 
DAS Gandu seperti yang sering terjadi di 
bulan Mei sampai bulan November. 
Nilai surplus air hujan masing-masing 
tahun akan dipakai dalam perhitungan 
ketersediaan air di DAS Gandu. 
Ketersediaan Air  
Ketersediaan air di DAS Gandu 
dengan menggunakan nilai perhitungan neraca 
air hujan didapatkan dengan mengkalikan nilai 
surplus air hujan dengan luas wilayah di DAS 
Gandu. Nilai ketersediaan air dengan 
perhitungan neraca air memiliki nilai yang 
lebih besar di Kecamatan Tahunan 
dibandingkan dengan Kecamatan Batealit, hal 
tersebut dikarenakan luasan wilayah 
Kecamatan Tahunan yang masuk dalam 
wilayah DAS Gandu lebih besar dari 
Kecamatan Batealit. 
Nilai ketersediaan air mulai dari tahun 
2008 sampai tahun 2012 terus mengalami 
penurunan, yang dipengaruhi oleh penurunan 
nilai surplus air hujan. Nilai ketersediaan air 
terus mengalami peningkatan mulai dari tahun 
2013 sampai pada tahun 2017, sehingga nilai 
ketersediaan air tertinggi yaitu pada tahun 
2017 sebesar 20.142.357,8 m3. 
Kebutuhan Air DAS Gandu 
Hasil perhitungan menunjukkan tahun 
2017 kebutuhan air di DAS Gandu merupakan 
nilai terbesar yaitu 4.132.338,7 m3/ tahun, 
sedangkan nilai kebutuhan terkecil yaitu pada 
tahun 2008 sebesar 3.848.079,3 m3/ tahun. 
Besarnya nilai kebutuhan air tersebut sangat 
dipengaruhi oleh besarnya nilai kebutuhan air 
dalam sektor domestik, besarnya nilai 
kebutuhan air domestik dipengaruhi oleh 
banyaknya penduduk pada tahun tersebut. 
Tingginya angka penduduk membuat 
kebutuhan air untuk kehidupan sehari-hari 
semakin banyak karena setiap penduduk 
membutuhkan air dalam kehidupannya, selain 
dipengaruhi oleh air domestik, tingginya nilai 
kebutuhan air di DAS Gandu juga dipicu oleh 
nilai kebutuhan air pertanian yang 
membutuhkan air dalam proses tanam, air 
harus terus menggenangi tanaman agar 
tanaman tidak kering dan mati, namun 
tanaman dapat terus tumbuh. Luasnya lahan 
pertanian dan frekuensi tanam akan 
mempengaruhi nilai kebutuhan air pertanian. 
 
Neraca Air DAS Gandu 
Neraca air DAS dilihat dengan dua 
data, yaitu nilai ketersediaan air dan kebutuhan 
air di DAS Gandu, nilai ketersediaan air 
dengan analisis neraca air meteorologis dan 
nilai kebutuhan air masyarakat di DAS Gandu 
akan dibandingkan untuk melihat neraca air 
DAS Gandu. Neraca air DAS Gandu 
digunakan untuk melihat defisit dan surplus air 
dalam DAS. DAS Gandu mengalami defisit air 
pada tahun 2012, hal tersebut dipengaruhi oleh 
kecilnya volume curah hujan pada tahun 
tersebut yang membuat nilai ketersediaan air 
hujan juga sedikit. Tahun 2012 merupakan 
tahun dengan nilai surplus terendah dan juga 
sebagai tahun dengan volume curah hujan 
terendah.  
 
Kekritisan Air DAS Gandu 
Kekritisan air di DAS Gandu 
didapatkan dengan melihat perbandingan 
ketersediaan dan kebutuhan air di DAS Gandu 
yang ditunjukan pada neraca air dan 
selanjutkan di sesuaikan dengan klasifikasi 
indeks kekritisan air. DAS Gandu dalam kurun 
waktu 10 tahun memiliki tiga kelas klasifikasi 
kekritisan air. Nilai ketersediaan air dari tahun 
ke tahun yang terus berubah menyesuaikan 
nilai curah hujan dan nilai kebutuhan air yang 
semakin tahun semakin bertambah, membuat 
nilai indeks kekritisan air di DAS Gandu juga 
mengalami peningkatan dan penurunan. Indeks 
kekritisan air yang semakin kecil menunjukkan 
bahwa pada tahun tersebut pasokan air hujan 
lebih besar, sedangkan indeks kekritisan air 
yang memiliki nilai besar menunjukkan pada 
tahun tersebut pasokan air hujan lebih sedikit 
dari tahun-tahun sebelumnya.  
Nilai indeks kekritisan air terendah 
ialah pada tahun 2008 dengan nilai indeks 
sebesar 26,86% dan nilai indeks kekritisan air 
tertinggi ialah pada tahun 2012 dengan nilai 
indeks sebesar 103,15%, nilai indeks kekritisan 
air pada tahun 2012 melebihi nilai 100%, 
sehingga masuk dalam klasifikasi sangat kritis. 
Tahun-tahun lainnya memiliki nilai indeks 
dibawah 50%, sehingga masuk dalam 
klasifikasi belum kritis. 
 
KESIMPULAN 
1. Ketersediaan air di DAS Gandu 
menggunakan analisis neraca air 
meteorologis metode Thornthwaite-Matter 
dengan cara mengkalikan nilai surplus air 
hujan dengan luasan wilayah DAS Gandu. 
Nilai ketersediaan air DAS Gandu terbesar 
ialah pada tahun 2017, yaitu sebesar 
20.142.357,8 m3, besarnya nilai 
ketersediaan air dipengaruhi oleh curah 
hujan dan evapotranspirasi potensial, 
semakin tinggi nilai curah hujan pada tahun 
tersebut dan kecilnya nilai evapotranspirasi 
potensial akan meningkatkan ketersediaan 
airnya juga.  
2. Kebutuhan air di DAS Gandu dikaji 
berdasarkan tiga sektor, yaitu domestik, 
peternakan, dan pertanian. Nilai kebutuhan 
air domestik didapatkan dengan melakukan 
proses wawancara untuk mendapatkan nilai 
rata-rata jumlah pemakaian air dalam satu 
hari. Nilai kebutuhan air domestik sangat 
dipengaruhi oleh jumlah penduduk, nilai 
kebutuhan air peternakan dipengaruhi oleh 
jumlah ternak yang ada di DAS Gandu, dan 
luas lahan pertanian mempengaruhi jumlah 
kebutuhan air pertanian. Nilai kebutuhan air 
keseluruhan yang tertinggi ialah pada tahun 
2017 sebesar 4.132.338,7 m3/ tahun, 
sedangkan nilai terendah ialah pada tahun 
2008 sebesar 3.848.079,3 m3/ tahun.  
3. Indeks Kekritisan Air di DAS Gandu 
merupakan hasil perbandingan antara 
kebutuhan air dengan ketersediaan air di 
DAS Gandu. Hasil indeks kekritisan air 
menyatakan bahwa tahun 2012, DAS 
Gandu masuk dalam klasifikasi “sangat 
kritis” dengan nilai indeks kekritisan air 





1. Perhitungan ketersediaan air di DAS 
Gandu banyak menggunakan data hasil 
konversi dikarenakan keterbatasan data 
dan tidak adanya data stasiun hujan di 
dalam lokasi DAS Gandu, lebih baik 
penelitian dilakukan pada lokasi yang 
sudah ada data stasiun hujan yang tercatat, 
sehingga data dapat lebih akurat atau 
dapat menjadi masukan untuk badan-
badan terkait agar dapat menambahkan 
stasiun hujan, sehingga dapat lebih merata 
di setiap daerahnya.  
2. Adanya penelitian lebih lanjut terkait 
kebutuhan air pertanian di DAS Gandu 
dengan menggunakan metode yang lebih 
akurat dan relevan dengan kondisi 
lapangan di DAS Gandu. Pengukuran 
kebutuhan air pertanian juga dapat 
mempertimbangkan lokasi yang memiliki 
saluran air yang baik dan dapat diukur. 
Perhitungan kebutuhan air pada penelitian 
selanjutnya dianjurkan untuk memikirkan 
segala aspek, sehingga perhitungan 
dilakukan secara menyeluruh dan dapat 
merepresentasikan kondisi aslinya.  
3. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji 
mengenai potensi penggunana Pemanenan 
Air Hujan sebagai solusi permasalahan 
kekritisan air yang dirasakan oleh 
masyarakat di DAS Gandu atau mengkaji 
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